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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran fisika terhadap berpikir kritis
peserta didik pada materi gerak lurus, supaya bisa tau sejauhamana peserta didik bisa memecahkan masalah
dengan cara berpikir kritis. Penelitian ini menggunakan sampel peserta didik di kelas XI dengan jumlah 25
peserta didik. Teknik untuk pengumpulan datanya yaitu dengan memberikan soal sebanyak 10 soal dengan
materi gerak lurus. Berdasarkan hasil yang telah didapat bahwa dari peserta didik, terdapat 20% yang
menjawab benar untuk soal yang dikategorikan mudah, sementara hanya 13% yang menjawab benar untuk
soal yang dikategorikan sedang, dan hanya 10,6% yang menjawab benar untuk soal yang dikategorikan
rendah. Pada penelitian ini diharapkan dapat menawarkan alternatif untuk mengembangkan proses
pembelajaran dengan pendekatan saintifik guna meningkatkan keterampilan berpikir kritis.

Kata Kunci: Gerak lurus, Berpikir kritis, Pembelajaran fisika

Abstract: This research aims to determine the effect of physics learning on students’ critical thinking in
rectilinear motion material, so that they can know to what extent students can solve problems using critical
thinking. This research used a sample of students in class XI with a total of 25 students. The technique for
collecting data is by giving 10 questions with rectilinear motion material. Based on the results obtained, of
the students, there were 20% who answered correctly for questions that were categorized as easy, while
only 13% answered correctly for questions that were categorized as medium, and only 10.6% answered
correctly for questions that were categorized as low. It is hoped that this research can offer an alternative for
developing a learning process with a scientific approach to improve critical thinking skills.

Keywords: Straight movement, Critical thinking, Physics learning

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) saat ini sangat pesat. Dampak
globalisasi yang semakin meluas dalam dunia pendidikan mempermudah pembelajaran siswa
(Agustinah & Indriyani, 2019; Amadi et al., 2023; Saodah et al., 2020; Situmorang et al., 2024).
Globalisasi saat ini menuntut semua pihak yang terlibat dalam pendidikan di sekolah/madrasah untuk
mampu mengembangkan keterampilan abad 21.

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik menggunakan proses operasional 5M, yang
meliputi mengamati, menanya, menalar, menghubungkan atau menganalisis, dan berkomunikasi
(Ghozali, 2017; Niron, 2016; Nurmayanti et al., 2019; Yantoro & Fitrah, 2022). Tujuan keterampilan
pendidikan abad ke-21 adalah untuk mengembangkan pemikiran kritis (Applin, 2024; Apriliani et
al., 2021; Hamdani et al., 2019; Mahrunnisya, 2023; Mardhiyah et al., 2021; Ngatminiati et al.,
2024). Menurut Robert Ennis dalam Alec, pemikiran kritis adalah pemikiran yang logis dan reflektif
yang bertujuan untuk menentukan apa yang harus dipercaya atau dilakukan. Pendapat ini berarti
bahwa ketika berpikir, manusia secara intelektual menggunakan kemampuan berpikirnya, dan dalam
proses berpikir tersebut, muncul berbagai alternatif dan solusi untuk masalah yang dihadapi, sehingga
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manusia dapat memutuskan tindakan yang harus diambil karena pengambilan keputusan merupakan
bagian dari berpikir kritis.

Langkah-langkah membangun berpikir kritis dalam memecahkan masalah dikenal dengan
akronim IDEALS, vyaitu: 1) /dentify (I) Menentukan inti permasalahan yang dihadapi, 2) Define (D)
Menetapkan fakta-fakta yang memperjelas masalah, 3) Enumerate (E) - Mengidentifikasi berbagai
jawaban yang mungkin secara logis, 4) Analyze (A) Menganalisis jawaban mana yang paling baik
untuk dipilih, 5) List (L) Menyebutkan alasan mengapa jawaban yang dipilih adalah yang terbaik, 6)
Self-Correct (S) Memeriksa kembali langkah-langkah yang telah diambil untuk memastikan tidak ada
yang terlewat (Abduh et al., 2020; Adeoye & Jimoh, 2023; Santika et al., 2023; Sari et al., 2023).

Untuk mencapai tujuan pendidikan ini, peserta didik dan guru memiliki interaksi langsung
dengan lingkungan yang telah diatur oleh guru selama proses belajar mengajar. Tujuan dari proses
pembelajaran adalah untuk meningkatkan kualitas diri individu. Pendidikan mencakup serangkaian
proses pembelajaran yang dirancang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Oleh karena itu, proses
pembelajaran sangat penting dalam menciptakan lingkungan belajar dan pembelajaran yang
memungkinkan siswa untuk aktif, berpikir kritis, dan berkreasi.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pendekatan kualitatif, Metode kualitatif adalah metode yang
menitikberatkan pada pengamatan mendalam. Oleh karena itu, penggunaan metode kualitatif
dalam penelitian dapat memberikan kajian yang lebih menyeluruh tentang suatu fenomena. Jenis
penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Alasan menggunakan metode
observasi lapangan adalah karena peneliti memasuki suatu lingkungan untuk melakukan observasi
penelitian yang terstruktur.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses pembelajaran saintifik biasanya melibatkan langkah-langkah umum seperti observasi,
bertanya, mencoba melakukan sesuatu (pengamatan), menganalisis keadaan atau hasil pengamatan,
dan berkomunikasi. Kelima langkah dalam pembelajaran dengan pendekatan saintifik ini
memberikan pengalaman kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan
kritis. Berikut adalah kriteria presentase:

Tabel 2. Kategori Keterampilan berpikir kritis

Presentase Pencapaian Kategori
70 < P <100 Tinggi
60 <P <70 Sedang
0<P<60 Rendah

Berdasarkan hasil dari soal yang telah dikerjakan oleh peserta didik kelas XI mengenai materi
gerak lurus, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan keterampilan berpikir
kritis peserta didik. Peserta didik dengan kemampuan berpikir kritis tinggi akan memiliki
kemampuan memecahkan masalah atau persoalan dengan efisien. Sampel pada penelitian ini yaitu
peserta didik kelas X1 MIPA yang berjumlah 25 orang. Langkah — langkah pada penelitian ini yaitu
menjelaskan sedikit mengenai materi tersebut supaya peserta didik dapat mengingat kembali
mengenai materi tersebut, setelah itu peserta didik mengisi soal sebanyak 10 butir soal. Berikut
adalah hasil dari penelitian yang telah dilakukan.

Tabel 1. Hasil kriteria berpikir kritis peserta didik

Kategori Presentase
Tinggi 10,6%
Sedang 13%
Rendah 20%
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Berdasarkan dari tabel 1, diketahui bahwa peserta didik soal yang dikategorikan rendah ada
20% peserta didik yang menjawab benar, sedangkan soal yang dikategorikan sedang hanya 13%
peserta didik yang menjawab benar, sedangkan soal yang dikategorikan tinggi ada 10,6% peserta
didik yang menjawab benar. Proses pembelajaran ini menunjukkan bahwa peningkatan terbesar
dalam indikator keterampilan berpikir kritis adalah analisis argumentasi, yang mencapai 30%.
Selain itu, pendekatan saintifik mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik ke
dalam kategori rendah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan presentase keterampilan berpikir kritis
peserta didik 20% peserta didik yang menjawab soal benar pada kategori rendah, 13% soal
dikategorikan sedang, dan 10,6 % dikategorikan tinggi. Proses pembelajaran ini mengindikasikan
bahwa peningkatan terbesar dalam indikator keterampilan berpikir kritis adalah analisis
argumentasi, yang mencapai 30%. Selain itu, pendekatan saintifik dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik ke dalam kategori rendah.
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